Identifikasi Miskonsepsi dan Penyebabnya Pada Mata Pelajaran
Fisika Materi Usaha dan Energi untuk Siswa Kelas XI Madrasah
Aliyah Negeri 1 Bantul, Yogyakarta

SKRIPSI

Untuk memenuhi sebagian persyaratan
Mencapai derajat Sarjana S-1

Program Studi Pendidikan Fisika

diajukan oleh
Yunus Irfan Nugroho

13690030

Kepada

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2018



IDENTIFIKASI MISKONSEPSI DAN PENYEBABNYA PADA MATA
PELAJARAN FISIKA MATERI USAHA DAN ENERGI UNTUK SISWA
KELAS XI MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 BANTUL, YOGYAKARTA

Yunus Irfan Nugroho
13690030

INTISARI

Penelitian ini bertujuan 1) Mengetahui ada atau tidaknya miskonsepsi yang
dialami oleh lima siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bantul (WN, SN, DL, ND,
dan MP) pada mata pelajaran fisika materi usaha dan energi beserta subbab-
subbab dari materi tersebut yang menjadi miskonsepsi, dan 2) Penyebab
miskonsepsi yang dialami oleh kelima siswa tersebut.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah lima orang siswa (WN, SN, DL, ND, dan MP) di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Bantul, Yogyakarta. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah lembar soal pilihan ganda dengan respon Certainty of Response Index
(CRI), lembar pedoman wawancara untuk siswa, dan lembar analisis buku teks
pelajaran. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis dengan metode
Certainty of Response Index (CRI) yang dipadukan dengan teknik analisis
deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah 1) Lima siswa (WN, SN, DL, ND, dan MP) di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Bantul mengalami miskonsepsi pada materi usaha dan
energi. Subbab yang menjadi miskonsepsi pada masing-masing siswa adalah
konsep usaha, energi Kkinetik, energi potensial, hubungan usaha dan energi, dan
hukum kekekalan energi mekanik. 2) Penyebab miskonsepsi yang berasal dari
siswa adalah pemikiran asosiatif, pemikiran humanistik, dan penalaran yang
kurang tepat. Penyebab miskonsepsi dari buku teks pelajaran adalah 13 kesalahan
yang terdapat di buku teks tersebut dalam materi usaha dan energi

Kata Kunci: Miskonsepsi, penyebab misonsepsi, usaha dan energi, Certainty
of Response Index (CRI)
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IDENTIFICATION OF MISCONCEPTIONS AND CAUSES ON PHYSIC’S
LESSON ABOUT WORK AND ENERGY FOR STUDENTS GRADE XI IN
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ABSTRACT

This research is aimed to 1) know about misconceptions that experienced by
five students in Madrasah Aliyah Negeri 1 Bantul (WN, SN, DL, ND, and MP) on
physic’s subject chapter work and energy, and the sections of work and energy’s
chapter to be misconceptions, and 2) know the cause of misconceptions
experienced by the fifth the student in Madrasah Aliyah Negeri 1 Bantul (WN,
SN, DL, ND, and MP).

This research is descriptive research with a qualitative approach. The
subject of this research is five students (WN, SN, DL, ND, and MP) in Madrasah
Aliyah Negeri 1 Bantul, Yogyakarta. The research instruments is multiple choice
question forms with response certainty of response index (CRI), interview’s guide
forms for students, and analysis textbooks lesson forms. Analysis technique that
used in this research is analysis of Certainty of Response Index (CRI) method that
combine with desciptive qualitative.

The results of this research is 1) the fifth students (WN, SN, DL, ND, and
MP) are experience misconceptions on chapter work and energy. Misconception
that experienced on each student are concept of work, kinetic energy, potential
energy, the relationship of work and energy, and conservation of mechanical
energy. 2) Misconceptions that caused by student are associative mind, humanistic
mind, and false reasoning. Misconceptions that caused by textbook lesson are 13
error in the work and energy chapter.

keywords: misconceptions, cause of misconceptions, work and energy,
Certainty of Response Index (CRI)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi seperti sekarang ini, pendidikan merupakan suatu hal yang
teramat penting dalam membangun kemajuan bangsa. Hal tersebut dikarenakan
oleh semua ahli yang menjadi motor penggerak kemajuan bangsa tidak terlepas
dari pendidikan, mulai dari ahli hukum, filsafat, guru, dosan, sampai para ahli
sains tidak terlepas dari pendidikan. Jika sistem pendidikan dalam suatu bangsa
telah tertata dengan baik, maka bukan hal yang mustahil bangsa tersebut mampu
menguasai peradaban dunia. Namun sebaliknya, jika sistem pendidikan buruk,

maka kemunduran sebuah bangsa menjadi suatu keniscayaan.

Pentingnya pendidikan tersebut disadari oleh pemerintah Indonesia, dengan
dikeluarkannya Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan

nasional, disebutkan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU No. 20 Tahun 2003
pasal 3).

Dalam menjalankan fungsinya tersebut, UU No. 20 tahun 2003 perlu
dijabarkan ke dalam beberapa peraturan yang bersifat lebih rinci dan teknis agar
dapat dipahami oleh seluruh lapisan masyarakat. Salah satu penjabarannya adalah

peraturan mengenai standar nasional pendidikan, yaitu standar isi, standar



proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Dari 8 standar nasional tersebut,
standar isi merupakan sorotan utama, karena didalamnya mencakup kurikulum

yang akan berlaku di suatu satuan pendidikan.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun
2016 tentang standar isi pendidikan dasar dan menengah, disebutkan bahwa
kompetensi yang harus dicapai siswa dalam satuan pendidikan SMA/sederajat

adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan sikap rasa ingin tahu, jujur, tanggung jawab, logis, kritis,
analitis, dan kreatif melalui pembelajaran fisika.

2. Merumuskan permasalahan yang berkaitan dengan fenomena fisika benda,
merumuskan hipotesis, mendesain dan melaksanakan eksperimen,
melakukan pengukuran secara teliti, mencatat dan menyajikan hasil dalam
bentuk tabel dan grafik, menyimpulkan, serta melaporkan hasilnya secara
lisan maupun tertulis.

3. Menganalisis konsep, prinsip, dan hukum mekanika, fluida,
termodinamika, gelombang, dan optik serta menerapkan metakognisi
dalam menjelaskan fenomena alam dan penyelesaian masalah kehidupan.

4. Memodifikasi atau merancang proyek sederhana berkaitan dengan
penerapan konsep mekanika, fluida, termodinamika, gelombang, atau
optik.

Pada keempat kompetensi diatas, terdapat kompetensi ketiga yaitu
menganalisis konsep-konsep yang ada dalam mata pelajarn fisika. Konsep-konsep
tersebut menjadi hal yang penting, karena akan tersimpan dalam fikiran siswa.
Hendaknya semua pihak ikut menjaga agar konsep-konsep yang dipahami oleh

siswa tetap benar, tidak ada miskonsepsi didalamnya.

Miskonsepsi adalah pertentangan atau ketidakcocokan konsep yang

dipahami seseorang dengan konsep yang dipakai oleh para pakar ilmu yang



bersangkutan (Hasim & Nasrul Ihsan, 2011: 27). Menurut Paul Suparno (2013: 4)
dalam bukunya menjelaskan bahwa miskonsepsi atau salah konsep menunjuk
pada suatu konsep dalam disiplin ilmu tertentu yang tidak sesuai dengan konsep
yang dipahami oleh para ahli. Jika dihubungkan dengan pembelajaran fisika,
maka miskonsepsi tersebut bisa menjadi hal yang berbahaya bagi siswa. Siswa
yang mengalami miskonsepsi kebanyakan berasal dari kehidupan sehari hari.
Seperti misalnya kecepatan gerak jatuh bebas yang juga dipengaruhi oleh massa
benda, energi potensial yang hanya dipengaruhi oleh ketinggian, dan masih

banyak miskonsepsi lainnya.

Menurut Hasim & Nasrul lhsan (2011: 31) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa miskonsepsi yang dialami oleh sebagian besar siswa (lebih
dari 50%) terdapat pada konsep tentang energi Kkinetik, energi potensial, usaha
yang tegak lurus perpindahan, perubahan energi, energi mekanik, dan hukum
kekekalan energi mekanik. Zainul Mustofa (2016: 521) mengatakan bahwa
konsep mengenai analisis konsep usaha sebagai perkalian dot product masih
kurang. Dari soal yang diberikan, hanya 14,4 % siswa yang menjawab benar. Soal
tentang teorama usaha-energi kinetik hanya mampu dijawab dengan benar oleh
27,61% siswa. Soal mengenai hukum kekekalan energi mekanik hanya mampu

dijawab benar oleh 18,7% siswa.

Khusus untuk provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, mata pelajaran fisika
termasuk dalam mata pelajaran yang sulit bagi siswa. Data tersebut didapat dari
daftar hasil nilai Ujian Nasional tahun pelajaran 2016/2017. Dari hasil Ujian

Nasional tersebut, satuan pendidikan yang memperoleh rata-rata nilai mata



pelajaran fisika lebih dari 70 hanya 4, yaitu SMA Negeri 3 Yogyakarta (70,86),
SMA Negeri 1 Yogyakarta(70,51), SMA 1 Wonosari (71,33), SMA Kesatuan
Bangsa(83,89). Sisanya sebanyak 169 satuan pendidikan memiliki nilai Ujian

Nasional kurang dari 70.

Bahkan, beberapa satuan pendidikan tidak memiliki nilai mata ujian fisika
tahun pelajaran 2016/2017. Karena pada Kurikulum 2013, mata pelajaran fisika
merupakan mata pelajaran pilihan untuk ujian nasional. Jadi, siswa bisa memilih
untuk menjadikan mata ujian fisika atau tidak. Dengan kata lain, tidak ada satupun
siswa di beberapa satuan pendidikan tersebut yang memilih mata ujian fisika
dalam UN 2016/2017. Salah satu contohnya adalah MAN 1 Bantul yang

beralamat di JI. Prof. Dr. Supomo, S.H., Bantul.

Setelah ditelusuri lebih mendalam, yaitu dengan kegiatan wawancara
kepada guru fisika, ternyata alasan mereka tidak memilih mata pelajaran fisika
sebagai salah satu mata ujian adalah karena konten materi fisika tersebut lebih
sulit daripada materi-materi yang lain. Dalam mempelajari fisika, siswa dituntut
untuk memahami konsep matematis dan konsep fisis. Jadi, siswa harus berfikir 2
kali untuk bisa memahami fisika. Berbeda dengan mata pelajaran matematika,
yang lebih mengutamakan konsep matematisnya saja. Ataupun dalam mata
pelajaran biologi, yang mayoritas konten materinya berupa konsep fisis saja.
Itulah sebabnya mengapa siswa-siswi di MAN 1 Bantul tidak ada yang memilih

fisika sebagai salah satu mata ujian mereka.



Fakta tersebut diperkuat dengan lembar angket yang diiisi oleh 32 siswa
kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Bantul, Yogyakarta. Lembar angket yang
dimaksud adalah angket yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pemahaman siswa pada materi usaha dan energi. Dasar penyusunan angket
prapenelitian tersebut adalah dari studi pustaka mengenai potensi-potensi

miskonsepsi yang mungkin dialami oleh para siswa pada materi usaha dan energi.

Temuan yang didapat dari pengisian angket tersebut adalah fakta bahwa
sebagian besar responden mengalami beberapa kesalahan konsep pada mata
pelajaran fisika materi usaha dan energi. Beberapa konsep yang dipahaminya
adalah menyamakan istilah usaha yang dikenal dalam kehidupan sehari-hari
dengan usaha yang dimaksud dalam fisika. Padahal, keduanya bukanlah hal yang
sama. Dalam fisika, suatu benda dikatakan memiliki usaha jika benda tersebut
memiliki perpindahan (Giancoli, 2014: 173). Sedangkan dalam kehidupan sehari-
hari, usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan

untuk mencapai suatu maksud (KBBI).

Ada juga pemahaman siswa yang masih rancu dalam membedakan antara
energi kinetik dengan energi potensial. Misalnya pada peristiwa gerak jatuh bebas,
siswa kurang bisa membedakan kapan saat energi potensial mencapai maksimun,
dan kapan saat mencapai minimum. Begitu juga dengan energi kinetiknya.
Konsep yang benar adalah energi potensial maksimum terjadi saat benda masih
berada di atas (belum jatuh), dan energi kinetik maksimumnya terjadi sesaat

sebelum benda tersebut mencapai tanah.



Contoh lainnya adalah terdapat pemahaman siswa bahwa energi Kinetik
hanya terjadi saat gerak jatuh yang dipengaruhi oleh gravitasi. Hal tersebut wajar,
karena kebanyakan permisalannya adalah energi kinetik pada waktu gerak jatuh.
Mereka belum menyadari bahwa semua benda yang memiliki kecepatan (vertikal

maupun horizontal) juga memiliki energi kinetik.

Dari hasil pengisian angket siswa tersebut, terdapat indikasi adanya alur
pemikiran siswa yang kurang tepat dalam memahami konsep-konsep materi,
misalnya adalah kesalahan dalam memahami konsep usaha. Pada konsep tersebut,
siswa menyamakan konsep usaha dalam fisika dengan istilah usaha dalam
keseharian. Padahal, keduanya tidaklah sama satu sama lain. Kesalahan ini dapat
terjadi karena terjadi proses konstruksi ilmu yang salah pada saat awal
pembentukan pengetahuan tentang konsep usaha. Jauh sebelum siswa menerima
pelajaran tentang konsep usaha di bangku sekolah, siswa tersebut telah memahami
usaha dalam lingkup kehidupan sehari-hari, yaitu usaha dipahami sebagai orang
yang melakukan pekerjaan. Kemudian, pada saat menerima konsep usaha di
sekolah, siswa yang bersangkutan masih membawa pemahaman/pengalaman awal
tersebut kedalam fikirannya. Jika hal tersebut terjadi, maka besar siswa akan

mengalami kesalahan pemahaman dikarenakan alur pemikiran yang kurang tepat.

Dari hasil pengisian lembar angket dan hasil nilai fisika 32 responden,
terdapat lima orang responden dengan kategori kognitif menengah keatas dan
memiliki potensi miskonsepsi terbesar, yaitu WN, SN, DL, ND, dan MP. Kelima
responden itulah yang menjadi subjek dalam penelitian ini. Siswa dengan kategori

kognitif menengah kebawah tidak dijadikan objek penelitian, karena



permasalahan yang ada pada siswa dengan kategori tersebut adalah
ketidakpahaman terkait konsep-konsep fisika yang diajarkan, bukan pada
miskonsepsi. Buktinya adalah dalam hal pengisian angket, siswa dengan ketegori
kognitif tersebut cenderung mengosongkan lembar jawab yang tersedia, karena

ketidakpahamannya tentang konsep-konsep materi usaha dan energi.

Guru juga mengungkapkan bahwa materi usaha dan energi merupakan
materi yang banyak mengandung miskonsepsi bila dibandingkan dengan materi
lain dalam mata pelajaran fisika. Miskonsepsi yang diungkap oleh guru fisika
tersebut antara lain adalah tentang gerak jatuh bebas. Pada materi tersebut, siswa
kesulitan menganalisis hukum kekekalan energi yang diterapkan ke peristiwa
gerak jatuh bebas. Guru juga mengungkapkan bahwa siswa mengalami masalah
untuk penerapan konsep energi kinetik dan energi potensial dalam kehidupan

sehari-hari.

Paul Suparno (2013: 140) mengatakan bahwa cukup banyak miskonsepsi
yang dialami siswa SMA/MA dalam materi fisika usaha dan energi. Beberapa

miskonsepsi tersebut diantaranya adalah:

1. Siswa berpendapat bahwa energi dapat diubah sepenuhnya dari satu
bentuk ke bentuk lain, tidak ada yang hilang.

2. Siswa berpendapat bahwa jika kecepatan benda ditingkatkan menjadi dua
kali lipat, maka energi kinetiknya juga bertambah dua kali lipat

3. Siswa berasumsi bahwa energi potensial hanya bergantung pada

ketinggian suatu benda dari permukaan tanah



4. Siswa berasumsi bahwa hanya terdapat satu bentuk energi potensial, yaitu
energi potensial grafitasi

5. Siswa berpendapat bahwa energi selalu hilang dalam proses transformasi
energi

6. Siswa berasumsi bahwa benda yang diam tidak memiliki energi

7. Siswa berasumsi bahwa tidak ada hubungan antara materi dengan energi

8. Konsep antara energi dan gaya sering tercampur

9. Terdapat pertanyaan dalam diri siswa bahwa jika energi itu lestari,
mengapa seseorang bisa kehabisan energi.

10. Konsep tentang usaha (kerja) masih mengalami kekeliruan.

Selain melakukan wawancara dan pengisian angket siswa, peneliti juga
melakukan observasi pembelajaran fisika di kelas. Hasilnya, didapatkan fakta
bahwa guru terlalu banyak melakukan selingan dalam pembelajaran. Selingan
yang dimaksud berupa cerita pengalaman dari guru yang tidak terpaut dengan
materi fisika. Tujuannya adalah agar siswa tidak jenuh dan bosan dalam
pembelajaran fisika. Namun karena terlalu berlebihan, materi fisika yang
diajarkan menjadi terbengkalai. Tidak jarang juga guru melanjutkan materi fisika
tanpa memperdulikan pemahaman siswa. Hal tersebut tentunya berimbas ke siswa
yang mengikuti KBM tersebut, contohnya adalah kurangnya pemahaman konsep

fisika siswa, dan bahkan ada yang mengalami miskonsepsi.

Peneliti juga menemukan fakta bahwa buku ajar yang dipakai dalam
pembelajaran fisika belum memadai. Hal tersebut karena di MAN 1 Bantul

menerapkan kurikulum revisi dari K-13 yang masih dalam tahap percobaan, jadi



buku-buku ajar yang sesuai dengan kurikulum baru tersebut belum tersedia.
Sebagai gantinya, guru menggunakan buku ajar yang mengacu pada K-13
sebelum revisi. Namun setelah diteliti lebih lanjut, ada beberapa kesalahan yang
terdapat dalam buku ajar tersebut. Sedikitnya terdapat 3 kesalahan yang terdapat

dalam materi Usaha dan Energi (Marthen Kanginan, 2013: 106-148).

Yang pertama, terdapat kesalahan dalam penulisan dot product. Berikut

kesalahan penulisannya:
i.1=1jcos9°=1x1(0)=0 (1.2)
Penulisan yang benar adalah:
i.j=1ijcos90°=1x1(0)=0 (1.2)

Walaupun tampaknya merupakan kesalahan kecil, kesalahan tersebut bisa
mengakibatkan miskonsepsi siswa. Terutama pada materi vektor, karena operasi i

. 1 memiliki nilai tersendiri, yaitu bernilai 1.

Namun, untuk lebih memperjelas simbol vektor satuan yang dimaksud
diatas, penulisannya dapat diubah menjadi 7 dan j untuk menunjukkan bahwa

simbol-simbol tersebut adalah vektor.

Kemudian, didalam buku ajar tersebut memungkinkan kerancuan dalam

konsep kecepatan dan kelajuan, seperti pada kutipan berikut:

Energi kinetik adalah energi yang dimiliki benda karena geraknya (atau
kecepatannya). ... Kita telah mengetahui bahwa energi kinetik bergantung pada
massa dan kelajuan benda. ... Jadi, energi kinetik (EK) sebanding dengan massa
benda m dan kuadrat kecepatannya (v?)
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Pada kalimat tersebut, penggunaan kata kecepatan disamakan dengan
kelajuan, padahal kedua hal tersebut (kecepatan dan kelajuan) berbeda satu sama
lain. Kecepatan merupakan besaran vektor, sedangkan kelajuan merupakan
besaran skalar. Ketidakkonsistenan penggunaan kedua kata tersebut tentunya

memicu timbulnya miskonsepsi.

Ketidakkonsistenan juga terjadi pada penulisan gaya F. Pada pembahasan
mengenai usaha, penulisan besaran gaya disimbolkan dengan huruf F (tebal),
sedangkan pada pembahasan mengenai energi, besaran gaya disimbolkan dengan
F biasa. Dalam fisika, ketebalan huruf merupakan tanda bahwa besaran tersebut
merupakan besaran vektor (memiliki nilai dan arah). Dengan adanya hal tersebut,

maka akan membuka kemungkinan miskonsepsi siswa.

Anjar Taufik H. ( - : 457) mengatakan bahwa sebagian buku ajar fisika
SMA/MA masih terdapat beberapa kesalahan. Kesalahan yang dimaksud antara
lain adalah kesalahan dalam konsep usaha, kesalahan konsep didalam gambar,
kesalahan konsep penjelasan energi potensial, kesalahan penulisan simbol besaran

energi potensial, energi Kinetik, dan energi mekanik.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian
dengan judul “Identifikasi Miskonsepsi dan Penyebabnya Pada Mata
Pelajaran Fisika Materi Usaha dan Energi untuk Siswa Kelas XI Madrasah

Aliyah Negeri 1 Bantul, Yogyakarta”.
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B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah intisari dari penjabaran mengenai masalah-

masalah yang timbul di suatu objek penelitian. Dalam penelitian ini, beberapa

identifikasi masalah antara lain:

1.

2.

Rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap mata pelajaran fisika.
Adanya kesalahan siswa dalam memahami konsep-konsep yang ada
dalam materi Usaha dan Energi.

Adanya subbab-subbab dalam materi usaha dan energi yang berpotensi
menimbulkan kesalahan konsep pada siswa.

Adanya beberapa kesalahan yang ada dalam buku teks pelajaran
berjudul “Fisika untuk SMA/MA Kelas XI Kelompok Peminatan
Matematika dan IPA” karangan Marthen Kanginan.

Adanya indikasi kesalahan siswa dalam mengasosiasikan konsep-konsep

pada usaha dan energi dengan istilah/kejadian di kehidupan sehari-hari.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah berguna untuk menjaga fokus penelitian agar tidak terlalu

melebar. Selain itu, batasan masalah dibuat karena terdapat keterbatasan peneliti

dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, batasan masalah yang

dimaksud adalah mengenai penyebab miskonsepsi. Penyebab miskonsepsi yang

dikaji ada 2 hal, yaitu miskonsepsi yang disebabkan oleh pemikiran siswa itu

sendiri, dan miskonsepsi yang disebabkan oleh buku teks pelajaran.
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Alasan dibatasinya penyebab miskonsepsi adalah ketidakmungkinan untuk
meneliti dan mengkaji penyebab-penyebab miskonsepsi pada aspek yang lainnya,
misalnya adalah miskonsepsi yang disebabkan oleh pemahaman guru mata
pelajaran fisika. Dalam hal ini, peneliti tidak mungkin menggali data terkait
pemahaman guru dalam mengajar fisika. Jika tetap dipaksakan, maka tentunya

akan menyalahi etika yang berlaku dimasyarakat luas.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini antara lain:

1. Apakah lima siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bantul (WN, SN, DL,
ND, dan MP) mengalami miskonsepsi pada mata pelajaran fisika materi
usaha dan energi? Subbab apa saja dari materi usaha dan energi yang
menjadi miskonsepsi bagi kelima siswa tersebut?

2. Apa yang menyebabkan miskonsepsi pada kelima siswa di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Bantul (WN, SN, DL, ND, dan MP)?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat disusun tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui ada atau tidaknya miskonsepsi yang dialami oleh kelima
siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Bantul (WN, SN, DL, ND, dan MP)
pada mata pelajaran fisika materi usaha dan energi beserta subbab-

subbab dari materi tersebut yang menjadi miskonsepsi.
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2. Mengetahui penyebab miskonsepsi pada kelima siswa di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Bantul (WN, SN, DL, ND, dan MP).

F. Manfaat Penelitian

Manfaat hasil penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa hal,

yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat hasil penelitian bagi peneliti & peneliti lain yaitu dapat dijadikan
rujukan untuk melakukan penelitian lebih lanjut, khususnya penelitian
yang berkenaan dengan miskonsepsi. Seperti misalnya mencari remidiasi
dari miskonsepsi pada materi usaha dan energi

2. Manfaat hasil penelitian untuk pengajar yaitu dapat dijadikan sebagai
informasi tambahan untuk menyusun kembali metode dan cara mengajar,
khususnya pada materi Usaha dan Energi agar miskonsepsi yang ada pada
siswa-siswi dapat diminimalisir. Selain itu, dapat dijadikan informasi bagi
guru mengenai penyebab miskonsepsi yang dialami siswa di sekolah.

3. Manfaat hasil penelitian bagi siswa yaitu dapat dijadikan informasi bagi
siswa mengenai miskonsepsi apa saja dalam materi usaha dan energi yang
mereka alami. Karena mayoritas dari peserta didik tidak menyadari bahwa
mereka mengalami miskonsepsi (kecuali miskonsepsi mereka sudah
diluruskan oleh guru).

4. Manfaat hasil penelitian bagi pemerhati pendidikan yaitu dapat dijadikan
sebagai informasi tambahan guna memperbaiki kualitas pendidikan dan
pengajaran di suatu satuan pendidikan, agar penyebab-penyebab

miskonsepsi dapat diminimalisir.
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5. Manfaat hasil penelitian bagi pembaca yaitu dapat dijadikan sarana untuk
menambah wawasan keilmuan, khususnya yang berkaitan dengan materi

fisika (usaha dan energi) dan miskonsepsi di dalamnya



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data dan analisis pada penelitian ini, diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kelima responden yang menjadi subjek dalam penelitian ini mengalami
miskonsepsi pada materi usaha dan energi. Dari kelima responden,
masing-masing mengalami miskonsepsi yang berbeda dalam memahami
materi usaha dan energi. WN mengalami miskonsepsi pada konsep
usaha, kekekalan energi mekanik, energi kinetik dan energi potensial. SN
mengalami miskonsepsi pada konsep usaha, energi kinetik dan energi
potensial. DL mengalami miskonsepsi pada konsep usaha, hubungan
usaha dengan energi, dan kekekalan energi mekanik. ND mengalami
miskonsepsi pada konsep usaha, energi kinetik dan energi potensial. MP
mengalami miskonsepsi pada konsep usaha, hubungan usaha dengan
energi, dan kekekalan energi mekanik.

2. Penyebab miskonsepsi dari kelima responden tersebut ada 2 hal, yaitu
penyebab miskonsepsi yang berasal dari dalam diri responden itu sendiri,
dan penyebab miskonsepsi yang berasal dari buku teks pelajaran. Berikut
dijabarkan masing-masing hasilnya.

a. WN, DL, dan MP mengalami miskonsepsi yang disebabkan oleh
pemikiran asosiatif dan penalaran yang kurang tepat. SN, mengalami

miskonsepsi yang disebabkan oleh pemikiran asosiatif dan pemikiran
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humanistik. Miskonsepsi yang dialami ND bukan berasal dari dalam
dirinya.

b. Miskonsepsi yang disebabkan oleh buku teks pelajaran yaitu
miskonsepsi mengenai akurasi konsep dan definisi (hal. 116 dan 118);
akurasi contoh, fakta, ilustrasi (hal. 105, 110-111, 119, dan 139);
permasalahan kontekstual (hal. 109 dan 115); keterbacaan pesan (hal.
108, 109, 110, dan 145)

B. Saran

Saran dari penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengatasi penyebab miskonsepsi yang berasal dari pemikiran
asosiatif dan humanistik, guru dapat menjelaskan hubungan antara
konsep-konsep pada materi usaha dan energi dengan istilah/kejadian di
kehidupan sehari-hari yang dipahami responden.

2. Untuk mengatasi penyebab miskonsepsi yang berasal dari penalaran
yang kurang tepat, guru hendaknya tidak hanya memfokuskan
penjelasan matematis, namun juga harus disertai penjelasan fisis secara
jelas dari konsep-konsep yang ada.

3. Untuk mengatasi penyebab miskonsepsi yang berasal dari buku teks
pelajaran, satuan pendidikan dapat berkonsultasi dengan dinas terkait,

untuk menjamin kelayakan buku teks pelajaran yang menjadi acuan.
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KISI-KISI
ANALISIS ISI BUKU FISIKA
Materi Usaha dan Energi
ASPEK INDIKATOR DESKRIPSI
° Materi yang disajikan dalam buku teks memuat semua konten pokok usaha dan
energi yang ada dalam KI & KD
1 Kel i
_ AL e Tiap konten yang disajikan dalam buku teks mengandung fakta, konsep,
L. perumusan matematis, dan contoh soal
Kriteria Mw_%xa. s kurasi konsep dan | * KKonsep dan definisi harus disajikan secara akurat untuk menghindari miskonsepsi
’ definisi siswa
13 Akurasi prosedur * Prosedur penurunan rumus ataupun prosedur percobaan sederhana harus akurat
1.4 | Akurasicontoh, fakta |, conton, fakta, dan ilustrasi dapat berupa gambr, grafik. kalimat, L.
: dan ilustrasi
21 Permasalahan e Didalam materi, disajikan masalah kontekstual untuk mendorong penalaran siswa
i kontekstual
* Penggunaan bahasa tidak menimbulkan makna ganda
Kriteria _Nn.n_mwasb e Tidak ada salah penulisan persamaan/rumus (vektor/skalar, dot/cross product, dll)
Penyajian & e Ketetiacaan pesad ¢ Bahasa yang digunakan sesuai EYD
Bahasa ; <
e Simbol besaran & satuan yang digunakan sesuai dengan Standar Internasional.
2.3 | Hubungan antar subbab |* ?3&%&5 pesan antar subbab saling berhubungan secara logis
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CURRICULUM VITAE

DATA PRIBADI

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

Nama

Tempat, tanggal lahir
Agama

Alamat sekarang
Kode Pos

No. HP

Jenis kelamin

RIWAYAT PENDIDIKAN

- Yunus Irfan Nugroho

: Sragen, 4 Desember 1994

- Islam

: Gendeng, GK 1V/953, Baciro, Gondokusuman, Yogyakarta
: 55225

: 085728 926 771

: Laki-laki

1. SD Negeri Bentak 2, tahun 2001-2007

2. SMP Negeri 1 Sragen, tahun 2007-2010

3. SMA Negeri 1 Sragen, tahun 2010-2013

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2013 sampai 2018

ORGANISASI YANG PERNAH DIIKUTI.

1. Staff Pengajar TPQ Al-Muttagin Sragen, tahun 2007 — 2013

2.

3.

ROHIS (Kerohanian Islam) SMA N 1 Sragen, tahun 2011 — 2012

Staff Pengajar TKA-TPA-TQA Anwar Rasyid Yogyakarta, tahun 2014 — 2018

MAJLUGHA ( Majelis Lughah Al-‘Arabiyah) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

tahun 2013 — 2016

Pengurus Takmir Masjid Anwar Rasyid Yogyakarta, tahun 2014 — 2018
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